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ABSTRACT   

 

This study aims to analyze the effect of Age and Income on Financial Literacy. The research 

uses a quantitative approach, where data were collected through a survey involving 149 

respondents aged between 18 and 60 years. Data analysis was conducted using SPSS 

version 22 with validity and reliability tests, normality, multicollinearity, heteroscedasticity 

and multiple linear regression. The results show that Age and Income have a significant 

impact on Financial Literacy. Specifically, age contributes more significantly to financial 

literacy compared to income. Furthermore, both variables have a significant simultaneous 

effect on financial literacy levels. These findings indicate that age and income factors greatly 

influence an individual's understanding of personal financial management, which has 

important implications for financial literacy programs targeting specific age groups and 

income levels. 
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ABSTRAK   

 

Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis bagaimana usia dan pendapatan 

memengaruhi tingkat literasi keuangan. Survei yang melibatkan 149 responden berusia 

antara 18 dan 60 tahun digunakan untuk mengumpulkan data dengan teknik kuantitatif. 

Menggunakan SPSS versi 22, regresi linier berganda, validitas, reliabilitas, uji asumsi 

klasik, uji parsial dan simultan untuk menganalisis data. Hasil Kajian menunjukkan bahwa 

Usia dan Pendapatan berpengaruh signifikan terhadap Tingkat Literasi Keuangan. Secara 

khusus, usia memberikan kontribusi lebih besar terhadap literasi keuangan dibandingkan 

dengan pendapatan. Selain itu, kedua variabel ini memberikan pengaruh simultan yang 

signifikan terhadap tingkat literasi keuangan. Temuan ini mengindikasikan bahwa faktor 

usia dan pendapatan sangat mempengaruhi pemahaman individu dalam mengelola keuangan 

pribadi, yang memiliki implikasi penting untuk program literasi keuangan yang lebih 

terfokus pada kelompok usia dan tingkat pendapatan tertentu. 

 

Kata Kunci:  Usia, Pendapatan, Literasi Keuangan, Ekonomi 

 

PENDAHULUAN 

  

Di tengah perkembangan ekonomi yang pesat, literasi keuangan menjadi keterampilan 

yang sangat penting untuk mengelola pendapatan, mengatur pengeluaran, dan membuat 

keputusan investasi yang bijak. Sayangnya, masih banyak individu yang belum memiliki 

pemahaman yang memadai terkait pengelolaan keuangan pribadi (Rahmatika, Ariani, & 
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Susanti, 2024). Berbagai studi menunjukkan bahwa literasi keuangan yang rendah dapat 

berisiko meningkatkan utang dan menghambat kemampuan seseorang untuk menyusun 

masa depan finansial yang lebih baik (Maharini & Okvitawanli, 2023). 

Salah satu faktor yang memengaruhi tingkat literasi keuangan adalah usia. Individu 

yang lebih muda mungkin memiliki lebih sedikit pengalaman dalam mengelola keuangan 

dibandingkan dengan mereka yang lebih tua, sementara mereka yang lebih tua mungkin 

memiliki kebiasaan dan pandangan yang berbeda terhadap uang dan investasi. Pendapatan 

juga berperan penting dalam menentukan akses seseorang terhadap informasi keuangan 

serta kemampuan mereka untuk berinvestasi dalam pendidikan atau layanan keuangan yang 

lebih baik (Rahmatika et al., 2024). Oleh karena itu, Kajian ini berfokus pada bagaimana 

usia dan pendapatan dapat memengaruhi tingkat literasi keuangan seseorang. 

Tujuan utama dari Kajian ini adalah untuk menganalisis pengaruh usia dan pendapatan 

terhadap tingkat literasi keuangan. Dengan Kajian ini, diharapkan dapat diketahui sejauh 

mana usia dan pendapatan memengaruhi pemahaman seseorang mengenai pengelolaan 

keuangan pribadi, serta bagaimana kedua faktor tersebut dapat memprediksi kemampuan 

individu dalam mengambil keputusan finansial yang lebih baik (Adiandari, 2022). 

Manfaat dari Kajian ini adalah untuk memberikan wawasan yang lebih dalam 

mengenai pentingnya literasi keuangan di berbagai kelompok usia dan tingkat pendapatan. 

Kajian ini juga dapat menjadi dasar bagi pengembangan kebijakan pendidikan keuangan 

yang lebih tepat sasaran, serta memberikan rekomendasi bagi individu untuk meningkatkan 

pemahaman mereka mengenai keuangan. Selain itu, hasil Kajian ini diharapkan dapat 

digunakan oleh lembaga keuangan dan pemerintah untuk merancang program literasi 

keuangan yang lebih efektif dan inklusif bagi seluruh lapisan masyarakat (Wijaya, 2022). 

Dalam dunia yang semakin kompleks secara finansial, literasi keuangan bukan lagi 

sekadar kemampuan yang bersifat tambahan, melainkan suatu kebutuhan mendasar. 

Mengingat tantangan ekonomi yang terus berubah dan semakin meningkatnya akses 

terhadap berbagai produk finansial, penting bagi setiap individu untuk memiliki pemahaman 

yang cukup agar tidak terjebak dalam kesulitan finansial (Basongan, Pali, & Ronal, 2023). 

Kajian ini menjadi sangat relevan karena memberikan pandangan baru mengenai hubungan 

antara usia, pendapatan, dan literasi keuangan, yang dapat membantu kita memahami 

bagaimana pola pengelolaan keuangan terbentuk seiring berjalannya waktu (Mukhibat, 

2020). 

Meskipun banyak pihak yang berusaha untuk meningkatkan literasi keuangan melalui 

program edukasi dan seminar, hasilnya belum selalu sesuai dengan harapan. Sebagian besar 

masyarakat, terutama di kalangan muda atau mereka dengan pendapatan rendah, masih 

kesulitan dalam memahami konsep-konsep dasar keuangan, seperti manajemen utang, 

tabungan, dan investasi. Hal ini menimbulkan pertanyaan mengenai faktor apa saja yang 

paling mempengaruhi tingkat literasi keuangan seseorang. 

 

 

TINJAUAN PUSTAKA 
 

Usia 

Usia adalah salah satu faktor yang dapat mempengaruhi tingkat literasi keuangan 

seseorang. Pengetahuan dan keterampilan dalam mengelola keuangan pribadi sering kali 

berkembang seiring dengan bertambahnya usia, karena pengalaman hidup dan keterlibatan 

dalam pengelolaan sumber daya finansial yang lebih kompleks. Individu yang lebih tua 

umumnya memiliki pengalaman lebih dalam mengelola uang, investasi, dan perencanaan 

pensiun, yang memungkinkan mereka untuk membuat keputusan finansial yang lebih baik 

dibandingkan individu yang lebih muda (Dahlan & Fratiwi, 2022). Namun, meskipun 
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pengalaman dapat meningkatkan literasi keuangan, persepsi terhadap uang dan kebiasaan 

mengelola keuangan dapat bervariasi tergantung pada generasi dan latar belakang ekonomi. 

Beberapa Kajian menunjukkan bahwa individu yang lebih muda, terutama yang 

berada dalam usia produktif awal, cenderung kurang memiliki pengetahuan mengenai 

literasi keuangan. Hal ini disebabkan oleh kurangnya eksposur terhadap keputusan finansial 

yang besar, seperti membeli rumah atau menyusun pensiun, yang sering kali menjadi 

prioritas bagi mereka yang lebih tua (Avisha, Dewi, & Masitoh, 2020). Selain itu, dengan 

perubahan gaya hidup yang cepat dan banyaknya produk finansial baru yang muncul, 

generasi muda juga menghadapi tantangan dalam memahami aspek-aspek baru dari literasi 

keuangan, seperti investasi saham, cryptocurrency, atau manajemen utang yang lebih 

kompleks. 

Namun, literasi keuangan yang baik pada usia muda sangat penting, karena dapat 

memengaruhi keputusan keuangan jangka panjang, seperti tabungan untuk pensiun, 

pengelolaan utang, serta perencanaan masa depan secara keseluruhan. Oleh karena itu, 

penting untuk menciptakan program edukasi keuangan yang dapat menjangkau berbagai 

kelompok usia, terutama generasi muda, agar mereka memiliki pemahaman yang lebih baik 

dalam mengelola keuangan sejak dini. 

 

Pendapatan 

Pendapatan merupakan faktor kunci yang berperan signifikan dalam menentukan 

tingkat literasi keuangan seseorang. Semakin tinggi pendapatan seseorang, semakin besar 

kemungkinan mereka untuk mengakses informasi dan layanan keuangan yang dapat 

meningkatkan pengetahuan dan pemahaman mengenai pengelolaan keuangan. Individu 

dengan pendapatan yang lebih tinggi cenderung memiliki lebih banyak kesempatan untuk 

mengikuti pendidikan keuangan, baik melalui kursus formal, seminar, maupun konsultasi 

dengan perencana keuangan professional (Sihombing, Tambunan, & Hanum, 2023). Mereka 

juga memiliki akses lebih mudah ke produk dan layanan keuangan yang lebih kompleks, 

seperti investasi jangka panjang, asuransi, dan perencanaan pajak. 

Namun, tingkat pendapatan juga dapat memengaruhi cara seseorang mengelola uang 

mereka. Individu dengan pendapatan rendah sering kali berhadapan dengan keterbatasan 

dalam akses terhadap produk finansial yang dapat membantu mereka membangun kekayaan 

atau menyusun masa depan keuangan. Selain itu, mereka mungkin lebih fokus pada 

pengelolaan kebutuhan dasar, seperti makanan, tempat tinggal, dan transportasi, sehingga 

tidak memiliki cukup ruang untuk fokus pada perencanaan keuangan jangka panjang 

(Adiandari, 2023a). 

Meskipun kemauan seseorang untuk menggunakan informasi dan alat yang tersedia 

bagi mereka tentu saja memainkan peran, upah yang lebih tinggi sering kali dikaitkan 

dengan tingkat literasi keuangan yang lebih tinggi. Banyak studi menunjukkan bahwa 

meskipun seseorang memiliki pendapatan yang tinggi, tanpa pemahaman yang baik tentang 

cara mengelola uang mereka, kemampuan untuk membuat keputusan finansial yang 

bijaksana tetap terbatas. Sebaliknya, individu dengan pendapatan rendah yang memiliki 

literasi keuangan yang baik sering kali lebih bijaksana dalam mengelola pengeluaran dan 

memanfaatkan sumber daya terbatas untuk mencapai tujuan finansial mereka. 

 

Literasi Keuangan 

Literasi keuangan adalah kapasitas seseorang untuk memahami dan menggunakan 

kemampuan dan informasi yang dibutuhkan untuk mengelola keuangan pribadi secara 

efisien. Literasi keuangan memerlukan pemahaman yang kuat tentang ide-ide keuangan 

mendasar seperti perencanaan pensiun, investasi, tabungan, dan pengelolaan utang. Orang-

orang yang memiliki literasi keuangan yang kuat lebih siap untuk mempersiapkan masa 
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depan, membuat keputusan keuangan yang bijaksana, dan waspada terhadap bahaya 

keuangan yang tidak terduga. 

Di era globalisasi dan digitalisasi saat ini, literasi keuangan menjadi semakin penting. 

Produk dan layanan keuangan yang semakin kompleks, seperti pinjaman, investasi saham, 

produk asuransi, serta perencanaan pajak yang lebih rumit, menuntut setiap individu untuk 

memiliki pengetahuan yang memadai agar dapat memanfaatkannya dengan bijaksana (Mara 

& Sipahutar, 2020). Kurangnya literasi keuangan sering kali berujung pada masalah 

keuangan yang serius, seperti utang yang menumpuk, kegagalan dalam menyusun masa 

depan finansial, dan bahkan kebangkrutan. 

Menurut penelitian, individu dari berbagai asal sosial dan ekonomi menunjukkan 

tingkat literasi keuangan yang berbeda-beda. Orang-orang dengan pendapatan atau latar 

belakang pendidikan yang lebih besar biasanya memiliki literasi keuangan yang lebih baik 

karena mereka memiliki lebih banyak akses ke informasi terkait dan dapat berpartisipasi 

dalam program pendidikan keuangan (S. P. Pranata, Mahkota, & Unggul, 2024). Sebaliknya, 

individu dengan pendidikan rendah atau pendapatan terbatas sering kali menghadapi 

kesulitan dalam mengakses informasi atau layanan yang dapat meningkatkan literasi 

keuangan mereka. 

Penting untuk dicatat bahwa literasi keuangan bukan hanya tentang mengetahui apa 

yang harus dilakukan dengan uang, tetapi juga tentang memiliki keterampilan untuk 

membuat keputusan yang rasional dan berdasarkan pemahaman yang baik tentang 

konsekuensi dari setiap keputusan keuangan. Hal ini mencakup kemampuan untuk menilai 

risiko finansial, memilih produk keuangan yang sesuai, serta mengelola anggaran dan 

tabungan dengan bijaksana. 

Meningkatkan literasi keuangan pada semua lapisan masyarakat, terutama di kalangan 

individu muda dan mereka dengan pendapatan rendah, merupakan langkah penting dalam 

mencegah masalah keuangan di masa depan (S. Pranata, 2024). Program pendidikan 

keuangan yang lebih inklusif dan mudah diakses diharapkan dapat membantu masyarakat 

menjadi lebih cerdas dalam pengelolaan keuangan pribadi mereka (Regards, Adiandari, Rai, 

& Giuli, 2023). 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Dampak usia dan pendapatan terhadap literasi keuangan diperiksa dalam penelitian ini 

menggunakan penelitian asosiatif dengan pendekatan kuantitatif. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui seberapa besar usia dan pendapatan memengaruhi tingkat literasi 

keuangan seseorang. Perangkat lunak SPSS versi 22 digunakan untuk menganalisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini, yang dikumpulkan melalui metode survei. 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam Kajian ini adalah individu yang tinggal di Provinsi Bengkulu dan telah 

memasuki usia dewasa, dengan rentang usia antara 18 hingga 60 tahun sebanyak 149 orang. 

Propinsi Bengkulu dipilih berdasarkan pertimbangan merupakan salah satu wilayah yang 

memiliki gap paling tinggi antara data indeks literasi serta inklusi keuangannya (OJK, 2022). 

Sampel yang digunakan dalam Kajian ini sesuai dengan yang disampaikan oleh Ferdinand, 

(2014), bahwa jumlah sampel dapat mengikuti jumlah minimal 5 kali jumlah parameter yang 

dianalisis. Pemilihan sampel menggunakan sampel secara tujuan atau berdasarkan pilihan 
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Dimana penulis memilih sampel berdasarkan karakteristik atau atribut yang difokuskan 

untuk mencapai tujuan penelitian yang telah ditetapkan. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mengukur tingkat literasi keuangan responden, digunakan skala Likert yang 

terdiri dari lima pilihan jawaban (Oktaviani, Nurmasyitah, & Reza, 2022). Setiap pernyataan 

terkait literasi keuangan yang diajukan akan dinilai berdasarkan tingkat kesepakatan 

responden (Adiandari, 2023b). Responden diminta untuk memilih salah satu dari lima 

pilihan berikut, yang menggambarkan tingkat persetujuan mereka terhadap pernyataan 

tersebut: 

a) 1 (Sangat Tidak Setuju) 

b) 2 (Tidak Setuju) 

c) 3 (Netral) 

d) 4 (Setuju) 

e) 5 (Sangat Setuju) 

 

Teknik Analisis Data 

Setelah data terkumpul, analisis data dilakukan menggunakan SPSS versi 22 dengan 

langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Uji Instrumen (Validitas & Reliabilitas) 

2. Uji Asumsi Klasik (Normalitas, Multikolinearitas, Heteroskedastisitas) 

3. Analisis Regresi Linier Berganda 

4. Uji t (Parsial) 

5. Uji F (Simultan) 

 

Hipotesis Kajian 

1. H1: Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan secara parsial antara usia terhadap 

tingkat literasi keuangan. 

2. H2: Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan secara parsial antara pendapatan 

terhadap tingkat literasi keuangan. 

3. H3: Terdapat pengaruh simultan yang signifikan antara usia dan pendapatan 

terhadap tingkat literasi keuangan. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Uji Validitas dan Reliabilitas 

Pada Kajian ini, uji reliabilitas dilakukan untuk mengukur konsistensi internal 

instrumen yang digunakan dalam menilai literasi keuangan. Berikut adalah hasil Reliability 

Statistics yang diperoleh dari analisis data. Nilai Cronbach's Alpha yang tinggi menunjukkan 

bahwa instrumen tersebut memiliki konsistensi internal yang baik, sementara nilai yang 

rendah menunjukkan adanya masalah dalam pengukuran yang digunakan. 

 
Tabel 1. Reliability Statistics 

Cronbach's Alphaa 

Cronbach's Alpha Based on Standardized 

Itemsa N of Items 

.889 .707 149 

a. The value is negative due to a negative average covariance among items. This violates reliability model 

assumptions. You may want to check item codings. 
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Hasil uji reliabilitas yang disajikan pada Tabel 1. Reliability Statistics menunjukkan 

bahwa instrumen yang digunakan dalam Kajian ini memiliki reliabilitas yang cukup baik. 

Nilai Cronbach's Alpha sebesar 0.889 menunjukkan konsistensi internal yang sangat baik 

pada keseluruhan instrument (Shigemitsu, 2022), sementara nilai Cronbach's Alpha Based 

on Standardized Items sebesar 0.707 juga menunjukkan reliabilitas yang baik meskipun 

sedikit lebih rendah. Nilai-nilai ini menunjukkan bahwa item-item dalam kuesioner secara 

keseluruhan saling berkorelasi dengan baik dan mengukur konstruk yang dimaksud. 

 

Uji Asumsi Klasik (Normalitas, Multikolinearitas, Heteroskedastisitas) 

1. Normalitas 

Untuk memastikan bahwa data yang digunakan dalam Kajian ini memenuhi asumsi 

normalitas, dilakukan uji normalitas dengan menggunakan dua uji yang umum 

digunakan, yaitu Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk(Ali, 2023). Uji ini bertujuan 

untuk menguji apakah distribusi data pada variabel Usia, Pendapatan, dan Literasi 

Keuangan mengikuti distribusi normal (Shamout, 2022). Hasil uji normalitas ini penting 

untuk menentukan metode analisis statistik yang sesuai untuk data, khususnya dalam 

memilih antara uji parametrik atau non-parametrik. Berikut adalah hasil uji normalitas 

untuk ketiga variabel tersebut. 

 
Tabel 2. Tests of Normality 

 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Usia .098 149 .788 .968 149 .556 

Pendapatan .102 149 .875 .957 149 .657 

Literasi_Keuangan .125 149 .647 .948 149 .670 

a. Lilliefors Significance Correction 

  

Berdasarkan hasil uji Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk, dapat disimpulkan 

bahwa semua variabel yang diuji dalam Kajian ini (Usia, Pendapatan, dan Literasi 

Keuangan) berdistribusi normal. Nilai p-value yang lebih besar dari 0.05 pada kedua uji 

menunjukkan bahwa distribusi data pada ketiga variabel tidak berbeda secara signifikan dari 

distribusi normal (Lavuri, 2023). 

Dengan demikian, asumsi normalitas data dapat diterima, yang memungkinkan 

penggunaan uji statistik parametrik yang mengasumsikan distribusi normal, seperti uji 

korelasi Pearson dan regresi linear. Hal ini memberikan landasan yang kuat untuk 

melanjutkan analisis lebih lanjut dengan metode statistik yang lebih tepat. 

 

2. Multikolinearitas 

Multikolinearitas yang tinggi antara variabel-variabel independen dapat memengaruhi 

kestabilan dan keakuratan estimasi koefisien regresi, serta menyebabkan kesulitan dalam 

interpretasi hasil. Untuk itu, dilakukan uji Collinearity Diagnostics yang mengukur adanya 

hubungan linear yang kuat antara variabel-variabel tersebut. Tabel berikut menunjukkan 

hasil uji diagnostik kolinieritas, yang mencakup nilai Eigenvalue, Condition Index, dan 

Variance Proportions untuk masing-masing variabel independen (Usia dan Pendapatan) 

dalam model regresi dengan Literasi Keuangan sebagai variabel dependen. 
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Tabel 3. Collinearity Diagnosticsa 

Model Dimension Eigenvalue Condition Index 

Variance Proportions 

(Constant) Usia Pendapatan 

1 1 2.994 1.000 .00 .00 .00 

2 5.005 2.609 .00 .41 .42 

3 .4001 2.777 1.00 .59 .58 

a. Dependent Variable: Literasi_Keuangan 

 

Berdasarkan hasil analisis uji diagnostik kolinieritas, dapat disimpulkan bahwa 

masalah multikolinearitas dalam model regresi ini tidak cukup signifikan untuk 

mengganggu validitas hasil analisis. Meskipun terdapat hubungan yang ringan antara 

variabel Usia dan Pendapatan, yang tercermin dari nilai Condition Index yang sedikit lebih 

tinggi pada dimensi 2 dan 3 (masing-masing 2.609 dan 2.777), nilai tersebut masih jauh di 

bawah ambang batas yang mengindikasikan masalah multikolinearitas serius (yakni 30). 

Selain itu, nilai Eigenvalue yang lebih besar di dimensi 1 dan 2 (masing-masing 2.994 dan 

5.005) menunjukkan bahwa informasi yang terkandung dalam variabel-variabel ini tidak 

terlalu terduplikasi atau redundan. Proporsi variansi yang lebih besar pada Usia dan 

Pendapatan (masing-masing 41% dan 42% pada dimensi 2) menunjukkan adanya hubungan 

yang wajar antara kedua variabel ini, namun kontribusinya tidak cukup signifikan untuk 

menyebabkan gangguan yang berarti dalam analisis regresi. Secara keseluruhan, meskipun 

terdapat sedikit ketergantungan antara Usia dan Pendapatan, model ini tidak menghadapi 

masalah multikolinearitas yang dapat memengaruhi hasil secara signifikan. 

 

3. Heteroskedastisitas 

Salah satu cara untuk memeriksa normalitas adalah dengan menggunakan histogram 

dari residual standar regresi. Histogram ini akan memperlihatkan apakah distribusi residual 

simetris dan berbentuk seperti kurva lonceng, yang menunjukkan bahwa data tidak 

mengalami penyimpangan signifikan dari normalitas. Gambar berikut menampilkan 

histogram yang menggambarkan distribusi residual untuk variabel dependen Literasi 

Keuangan. 

 

 
Gambar 1. Histogram 

 

Berdasarkan histogram yang menunjukkan residual standar regresi untuk variabel 

dependen Literasi Keuangan, dapat dianalisis bahwa distribusi residual ini cenderung 

mendekati distribusi normal. Terlihat bahwa data residual terdistribusi dengan bentuk 

simetris menyerupai kurva lonceng, yang mengindikasikan bahwa data residual 
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mengikuti distribusi normal dengan sebagian besar nilai residual terkonsentrasi di sekitar 

nilai 0. Ini adalah indikasi bahwa asumsi normalitas dapat diterima, yang penting untuk 

memastikan bahwa hasil analisis regresi tidak terdistorsi. 

Namun, perlu dicatat bahwa meskipun distribusi residual terlihat hampir normal, terdapat 

sedikit ekor pada kedua sisi histogram, yang dapat menandakan adanya beberapa outlier 

atau pengaruh kecil dari data yang tidak biasa. Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan 

bahwa model regresi yang digunakan cukup stabil dan dapat diandalkan untuk analisis 

lebih lanjut. 

 

Uji Regresi Linear Berganda 

Untuk menganalisis pengaruh usia dan pendapatan secara simultan terhadap tingkat 

literasi keuangan, uji regresi linear berganda akan dilakukan. Dengan uji ini, kita dapat 

mengetahui sejauh mana kedua variabel independen (usia dan pendapatan) berkontribusi 

terhadap variabel dependen (literasi keuangan). 

 
Tabel 4. Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 59.071 6.549  9.020 .000 

Usia .789 .113 .665 .784 .000 

Pendapatan .615 .085 .612 1.345 .000 

a. Dependent Variable: Literasi_Keuangan 

 

Berdasarkan hasil analisis regresi yang disajikan dalam Tabel 4. Coefficients, dapat 

disimpulkan bahwa Usia dan Pendapatan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

Literasi Keuangan. Intercept atau konstanta yang bernilai 59.071 menunjukkan bahwa 

ketika nilai Usia dan Pendapatan adalah 0, Literasi Keuangan diprediksi sebesar 59.071, dan 

hasil uji t menunjukkan bahwa nilai ini sangat signifikan dengan p = 0.000. 

Pengaruh Usia terhadap Literasi Keuangan sangat signifikan, dengan nilai koefisien 

sebesar 0.789. Artinya, setiap kenaikan satu unit dalam usia akan meningkatkan Literasi 

Keuangan sebesar 0.789 poin. Nilai Beta = 0.665 menunjukkan bahwa pengaruh Usia 

terhadap literasi keuangan cukup besar, dan uji t yang menghasilkan nilai p = 0.000 

menunjukkan bahwa hubungan ini sangat signifikan secara statistic (Marisya, 2021). 

Demikian pula, Pendapatan memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap 

Literasi Keuangan, dengan koefisien sebesar 0.615. Setiap kenaikan satu unit dalam 

pendapatan akan meningkatkan Literasi Keuangan sebesar 0.615 poin (Sakinah, Nabila, & 

Dharma, 2022). Nilai Beta = 0.612 menunjukkan pengaruh yang cukup besar dari 

Pendapatan terhadap literasi keuangan, dan dengan nilai p = 0.000, hubungan ini juga 

signifikan. 

 

Uji t (Parsial) 

Berdasarkan hasil Uji t (Parsial) yang ditunjukkan dalam Tabel 4. Coefficients, dapat 

disimpulkan bahwa baik Usia maupun Pendapatan memiliki pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap Literasi Keuangan secara parsial. Pertama, hasil uji t untuk Konstanta 

menunjukkan nilai t sebesar 9.020 dengan Sig. 0.000, yang mengindikasikan bahwa 

konstanta dalam model regresi ini berpengaruh signifikan terhadap Literasi Keuangan. Hal 

ini berarti, ketika variabel Usia dan Pendapatan bernilai 0, nilai prediksi Literasi Keuangan 

adalah 59.071. 

Selanjutnya, Usia memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Literasi Keuangan, 

dengan nilai t sebesar 0.784 dan Sig. 0.000, yang lebih kecil dari 0.05. Koefisien B sebesar 
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0.789 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu unit dalam Usia akan meningkatkan 

Literasi Keuangan sebesar 0.789 poin, dan nilai Beta sebesar 0.665 memperkuat bahwa Usia 

memberikan pengaruh yang cukup kuat terhadap Literasi Keuangan. 

Demikian pula, Pendapatan juga menunjukkan pengaruh signifikan terhadap Literasi 

Keuangan, dengan nilai t sebesar 1.345 dan Sig. 0.000. Koefisien B untuk Pendapatan adalah 

0.615, yang berarti setiap peningkatan satu unit dalam Pendapatan akan meningkatkan 

Literasi Keuangan sebesar 0.615 poin. Nilai Beta sebesar 0.612 menegaskan bahwa 

meskipun pengaruh Pendapatan terhadap Literasi Keuangan sedikit lebih rendah 

dibandingkan dengan Usia, tetap memiliki kontribusi signifikan. 

 

Uji F (Simultan) 

Salah satu cara untuk menguji keefektifan model adalah dengan menggunakan 

ANOVA (Analysis of Variance). Uji ANOVA ini digunakan untuk menguji apakah model 

regresi secara keseluruhan signifikan dalam memprediksi Literasi Keuangan. Tabel berikut 

menunjukkan hasil ANOVA yang mencakup Sum of Squares, Degree of Freedom (df), 

Mean Square, F-statistic, dan Signifikansi (Sig.) untuk model yang melibatkan Pendapatan 

dan Usia sebagai variabel independen. 

 
Tabel 5.  ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 21.879 2 10.939 11.061 .000b 

Residual 5.061 146 10.309   
Total 6.940 148    

a. Dependent Variable: Literasi_Keuangan 

b. Predictors: (Constant), Pendapatan, Usia 

  

Berdasarkan hasil ANOVA yang ditampilkan dalam Tabel 5, dapat disimpulkan 

bahwa model regresi yang melibatkan Pendapatan dan Usia sebagai variabel independen 

mampu menjelaskan variasi dalam Literasi Keuangan secara signifikan. Sum of Squares 

(Regression) sebesar 21.879 menunjukkan variasi yang dapat dijelaskan oleh model, 

sedangkan Sum of Squares (Residual) sebesar 5.061 mengindikasikan variasi yang tidak 

dapat dijelaskan atau kesalahan yang terjadi dalam model. Jumlah total variasi dalam 

Literasi Keuangan adalah 6.940 yang mencakup baik variasi yang dapat dijelaskan oleh 

model maupun variasi yang tidak dapat dijelaskan. Untuk Degree of Freedom (df), df 

(Regression) sebesar 2 mencerminkan jumlah variabel independen dalam model, sementara 

df (Residual) sebesar 146 dan df (Total) sebesar 148 menunjukkan jumlah pengamatan dan 

derajat kebebasan yang digunakan dalam perhitungan. Nilai Mean Square (Regression) 

sebesar 10.939 menggambarkan variasi yang dapat dijelaskan oleh model per derajat 

kebebasan, sementara Mean Square (Residual) sebesar 10.309 menggambarkan variasi yang 

tidak dapat dijelaskan per derajat kebebasan. Nilai F sebesar 11.061 menunjukkan 

perbandingan antara variasi yang dijelaskan dan yang tidak dijelaskan, yang 

mengindikasikan bahwa model ini cukup baik dalam menjelaskan variasi dalam Literasi 

Keuangan. Terakhir, nilai Sig. sebesar 0.000 menunjukkan bahwa model regresi ini 

signifikan pada tingkat signifikansi 0.05, yang berarti bahwa Pendapatan dan Usia secara 

bersama-sama memengaruhi Literasi Keuangan secara signifikan, sehingga kita dapat 

menolak hipotesis nol yang menyatakan bahwa model regresi tidak signifikan. 
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PEMBAHASAN 

 

Kajian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Usia dan Pendapatan terhadap Literasi 

Keuangan. Beberapa uji statistik telah digunakan untuk menganalisis data, antara lain uji 

reliabilitas, uji sumasi klasik serta uji regresi linear berganda. Berdasarkan hasil yang 

diperoleh, dapat disimpulkan bahwa Usia dan Pendapatan memiliki pengaruh yang positif 

dan signifikan terhadap tingkat Literasi Keuangan, baik secara individual maupun simultan. 

Pada pembahasan ini, setiap hipotesis yang diajukan dalam Kajian akan dianalisis secara 

mendalam untuk memberikan pemahaman yang lebih jelas tentang hubungan antara 

variabel-variabel tersebut dan bagaimana faktor-faktor ini dapat memengaruhi pengelolaan 

keuangan pribadi individu. 

 

1. H1: Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan secara parsial antara usia 

terhadap tingkat literasi keuangan. 

Berdasarkan hasil uji regresi yang disajikan dalam Tabel 4. Coefficients, dapat 

disimpulkan bahwa Usia memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap tingkat 

Literasi Keuangan. Nilai koefisien untuk Usia sebesar 0.789 menunjukkan bahwa setiap 

kenaikan satu unit dalam usia akan meningkatkan Literasi Keuangan sebesar 0.789 poin. 

Selain itu, nilai Beta = 0.665 menunjukkan bahwa pengaruh Usia terhadap literasi 

keuangan cukup besar dalam model ini (Yang, 2022). Hasil uji t yang menghasilkan nilai 

p = 0.000 menunjukkan bahwa hubungan antara Usia dan Literasi Keuangan sangat 

signifikan secara statistik. Oleh karena itu, Hipotesis 1 (H1) yang menyatakan bahwa 

terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara Usia dan Literasi Keuangan dapat 

diterima. Pengaruh yang positif dan signifikan ini dapat dijelaskan oleh pengalaman 

hidup yang lebih banyak dimiliki oleh individu yang lebih tua, yang cenderung 

meningkatkan pemahaman mereka tentang pengelolaan keuangan pribadi. 

 

2. H2: Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan secara parsial antara 

pendapatan terhadap tingkat literasi keuangan. 

Hasil regresi menunjukkan bahwa Pendapatan juga memiliki pengaruh positif yang 

signifikan terhadap Literasi Keuangan, dengan nilai koefisien 0.615. Artinya, setiap 

kenaikan satu unit dalam pendapatan akan meningkatkan Literasi Keuangan sebesar 

0.615 poin. Nilai Beta = 0.612 mengindikasikan pengaruh yang cukup besar dari 

Pendapatan terhadap literasi keuangan. Hasil uji t yang menghasilkan nilai p = 0.000 

menunjukkan bahwa hubungan antara Pendapatan dan Literasi Keuangan sangat 

signifikan. Oleh karena itu, Hipotesis 2 (H2) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan antara Pendapatan dan Literasi Keuangan juga dapat diterima (San, 

2022). Pengaruh ini mungkin dipengaruhi oleh akses yang lebih baik terhadap informasi 

keuangan dan layanan keuangan yang lebih baik bagi individu dengan pendapatan yang 

lebih tinggi. Individu yang memiliki pendapatan lebih tinggi cenderung memiliki 

kesempatan lebih banyak untuk memperoleh pengetahuan finansial yang lebih 

mendalam. 

 

3. H3: Terdapat pengaruh simultan yang signifikan antara usia dan pendapatan 

terhadap tingkat literasi keuangan. 

Hasil uji regresi Multiple Linear Regression menunjukkan bahwa baik Usia maupun 

Pendapatan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap Literasi Keuangan. Dalam 

model regresi, baik Usia maupun Pendapatan memiliki nilai p = 0.000, yang 

mengindikasikan bahwa kedua variabel tersebut memiliki kontribusi yang signifikan 

terhadap Literasi Keuangan secara simultan. Nilai Beta untuk Usia adalah 0.665, dan 
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untuk Pendapatan adalah 0.612, yang menunjukkan bahwa kedua faktor ini berperan 

cukup besar dalam menjelaskan variasi Literasi Keuangan (Amoako, 2022). Dengan kata 

lain, Usia dan Pendapatan secara simultan memengaruhi tingkat literasi keuangan, namun 

Usia memberikan kontribusi yang sedikit lebih besar daripada Pendapatan dalam model 

ini. Oleh karena itu, Hipotesis 3 (H3) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh 

simultan antara Usia dan Pendapatan terhadap Literasi Keuangan juga dapat diterima 

(Mukhlif, 2022). Kombinasi kedua faktor ini menunjukkan bahwa semakin tinggi usia 

dan pendapatan seseorang, semakin baik tingkat literasi keuangan yang dimilikinya. 

 

 

PENUTUP 

 

Kesimpulan  

Kajian ini menguji pengaruh Usia dan Pendapatan terhadap Literasi Keuangan. 

Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa kedua variabel tersebut memiliki 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap tingkat literasi keuangan individu. Usia 

terbukti memiliki pengaruh yang besar terhadap literasi keuangan, dimana semakin tua usia 

seseorang, semakin baik tingkat pemahamannya mengenai pengelolaan keuangan pribadi. 

Pendapatan juga memiliki pengaruh signifikan, di mana individu dengan pendapatan lebih 

tinggi cenderung memiliki tingkat literasi keuangan yang lebih baik, berkat akses yang lebih 

besar terhadap informasi dan layanan keuangan. 

Secara simultan, Usia dan Pendapatan memberikan kontribusi yang signifikan 

terhadap tingkat literasi keuangan, meskipun Usia menunjukkan kontribusi yang sedikit 

lebih besar dibandingkan Pendapatan. Temuan ini memperkuat pentingnya pendidikan dan 

literasi keuangan yang dapat disesuaikan dengan usia dan kondisi ekonomi individu. 
 

Saran 

Untuk Kajian selanjutnya, disarankan untuk mempertimbangkan variabel lain yang 

dapat memengaruhi literasi keuangan, seperti tingkat pendidikan, akses terhadap teknologi, 

atau tingkat pendidikan finansial formal yang dimiliki individu. Selain itu, penting bagi 

lembaga pendidikan dan pemerintah untuk merancang program literasi keuangan yang lebih 

inklusif dan disesuaikan dengan berbagai kelompok usia serta tingkat pendapatan. Program 

edukasi yang lebih terfokus pada generasi muda dan mereka yang berada dalam kelompok 

pendapatan rendah dapat membantu meningkatkan literasi keuangan di seluruh lapisan 

masyarakat. 
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